Kajian Dampak Pengembangan BTS (Base Transceiver Station) terhadap Kondisi Wilayah dan Lingkungan di Kota Kendari by Galugu, Indrayati et al.
Vol. 8, No. 1, November 2016                                                       ISSN: 2085-8817 
DINAMIKA Jurnal Ilmiah Teknik Mesin 
 7 
KAJIAN DAMPAK PENGEMBANGAN BTS (BASE TRANSCEIVER 
STATION) TERHADAP KONDISI WILAYAH DAN LINGKUNGAN DI 
KOTA KENDARI 
 
  
Indrayati Galugu, Muh. Yusuf Abadi, Marsuki Iswandi  
 
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo  
Kampus Hijau Bumi Tridarma Andounohu  Kendari 93232 
 
*Email: indrayati.galugu@gmail.com 
 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembangunan menara BTS terhadap kondisi wilayah Kota Kendari 
dan menganalisis dan mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan  menara/tower BTS terhadap kondisi lingkungan di 
Kota Kendari. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif  dengan menggunakan aplikasi GIS 
Arc Map Versi 9.3 serta mengunakan analisis kuantitatif yang diperoleh dari hasil wawancara kepada responden, survei 
institusional dan survei di lapangan (masyarakat di sekitar lokasi Tower BTS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberadaan menara BTS yang ada di Kota Kendari mempengaruhi kondisi wilayah, yaitu penggunaan lahan semakin 
meningkat, bertambahnya rumah-rumah disekitar menara/tower BTS, pertambahan ruas jalan dan pertambahan panjang 
jalan.Dari tiga kecamatan sampel, perubahan lahan terjadi di Kecamatan Kadia dengan pertambahan rumah, dan di 
Kecamatan Kambu dan Abeli dengan pertambahan ruas jalan dan panjang jalan. Pembangunan menara/tower BTS 
dapat memberikan dampak positif dan negatif. Dampak negatifnya adalah masyarakat merasakan keresahan terhadap 
bahaya robohnya menara/tower BTS, sedangkan dampak positif bagi warga disekitar menara adalah dapat 
meningkatkan pendapatan ekonomi, seperti pendapatan bagi warga yang menjual pulsa, dan mempermudah mengakses 
internet dan akses informasi dengan lebih cepat. 
 
Kata Kunci : BTS, menara,  Kota Kendari, dampak, lingkungan, GIS 
 
 
Abstract 
 
The assessment on the impact of the development of the Base Transceiver Station to the regional and 
environmental conditions in Kendari’s city. The aim of this study is to analyze the impact of the development of the 
Base Transceiver Station (BTS) to the regional and environmental condition in Kendari’s city. The method utilized is a 
qualitative descriptive analysis using GIS with Arc Map Version 9.3 and a quantitative analysis by interviewing 
respondents, and by surveiing. The result shows that the presence of the BTS affects the regional condition, such as the 
increase in the land use, the houses around the tower, and the roads. In a three sample of districts, the expansion of 
houses is occurred at the district of Kadia, while the expansion of roads is occurred at the district of Kambu and Abeli. 
The construction of the tower has negative and positive impacts. The negative impact includes the people of feeling 
disquiet against the potential hazard of the collapse of the tower, while the positive perceptions are the increase in 
economic income, such as revenue from selling the phone credit, and the easiness of accessing the internet as well as 
the information quickly. 
  
Keywords:  BTS, tower, Kendari’s city, impact, environment, GIS  
 
1. Pendahuluan 
Perubahan telekomunikasi merupakan salah satu 
faktor penting dan strategis dalam menunjang 
dan meningkatkan daya saing ekonomi suatu 
bangsa. Selain peranan tersebut, telekomunikasi 
juga berperan dalam peningkatan pendidikan dan 
peningkatan hubungan antar bangsa (Fauzi, 
2013). Oleh karena peranannya yang penting dan 
strategis tersebut maka penyelenggaraan layanan 
telekomunikasi perlu ditingkatkan terus menerus, 
baik aksesibilitas, mutu layanan maupun densitas 
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sehingga dapat menjangkau seluruh wilayah dan 
dinikmati seluruh lapisan masyarakat (Kodoatie, 
2005). 
Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang 
Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi, 
penyelenggaraan telekomunikasi harus 
didasarkan atas asas manfaat, adil dan merata. 
Selain itu, telekomunikasi diselenggarakan 
dengan tujuan mendukung persatuan dan 
kesatuan bangsa, meningkatkan kesejahteraan 
dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata, 
mendukung kehidupan ekonomi dan kegiatan 
pemerintahan, serta meningkatkan hubungan 
antar bangsa. Secara jelas dan tegas undang-
undang tersebut membagi penyelenggaraan 
telekomunikasi menjadi 3, yaitu penyelenggaraan 
jaringan telekomunikasi, penyelenggaraan jasa 
telekomunikasi serta penyelenggaraan 
telekomunikasi khusus.  
Secara operasional penyelenggaraan 
telekomunikasi diatur dalam Peraturan 
Pemerintah No. 52 Tahun 2000 tentang 
penyelenggaraan telekomunikasi yang 
menyatakan antara lain penyelenggaraan jaringan 
telekomunikasi, penyelenggaraan jaringan tetap 
dan penyelenggaraan jaringan bergerak. 
Penyelenggaraan jaringan tetap dibedakan 
menjadi penyelenggaraan jaringan tetap lokal, 
penyelenggaraan jaringan tetap sambungan 
internasional dan penyelenggaraan jaringan tetap 
tertutup,  sedangkan penyelenggaraan jaringan 
bergerak dibedakan menjadi penyelenggaraan 
jaringan bergerak terestrial, penyelenggaraan 
jaringan bergerak seluler serta penyelenggaraan 
jaringan bergerak satelit. 
Bagi pemerintah khususnya Pemerintah Daerah, 
pendirian menara telekomunikasi berkaitan erat 
dengan Rencana Tata Ruang dan Tata Wilayah 
(RTRW). Tanpa pengaturan yang jelas maka 
keberadaan menara telekomunikasi akan menjadi 
masalah pelik di kemudian hari bagi Pemerintah 
Daerah. Pengaruh globalisasi dan perkembangan 
teknologi komunikasi yang sangat pesat telah 
mengakibatkan perubahan yang mendasar dalam 
penyelenggaraan dan cara pandang terhadap 
telekomunikasi khususnya menara 
telekomunikasi (Yustaf, 2010). 
Sejak dua dasawarsa terakhir penyelenggaraan 
telekomunikasi khususnya penyelenggaraan 
jaringan bergerak seluler terlihat sangat 
signifikan pertumbuhannya. Hal ini ditunjukkan 
oleh pertumbuhan jumlah pelanggan/ pemakai 
yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Menurut data Depkominfo sampai kuartal ketiga 
2008, jumlah pelanggan telepon bergerak seluler 
tahun 2004 sebanyak 30.336.607 pelanggan, 
tahun 2005 meningkat menjadi 46.992.118 
pelanggan, tahun 2006 meningkat menjadi 
63.803.015 pelanggan, tahun 2007 menjadi 
93.385.881 pelanggan, tahun 2008 meningkat 
menjadi 140.578.243 pelanggan dan tahun 2009 
hingga kuartal pertama mencapai 146.897.112 
pelanggan. Pertumbuhan pelanggan tersebut 
selain dipicu oleh penurunan dan persaingan tarif 
telepon bergerak seluler juga disebabkan oleh 
semakin luasnya jangkauan jaringan seluler. 
Perusahaan-perusahaan telekomunikasi sekarang 
ini berlomba-lomba dalam membangun BTS. 
BTS - BTS tersebut dibangun pada daerah-daerah 
yang menjangkau banyak pelanggan. Hal ini 
dimaksud agar pelanggan puas dan nyaman atas 
pelayanan yang diberikan oleh perusahaan 
(Fauzi, 2013). 
Saat ini menurut data dari berbagai sumber pada 
tahun 2008, tercatat sekitar 76 ribu menara BTS 
yang dibangun oleh penyelenggara jaringan 
bergerak seluler. Dari 76 ribu menara tersebut 
dibangun oleh PT. Telkomsel sebanyak 26.872 
unit menara, Telkom 4054, Indosat 14.162 unit, 
XL 16.729 unit, Bakrie Telecom 2.772 unit, 
Mobile-8 1500 unit, Natrindo 3000 unit, 
Sampoerna 270 unit, Hutchinson 6300 unit dan 
Smart Telecom 1300 unit. Sebagian besar menara 
tersebut berlokasi di sejumlah kota besar di pulau 
Jawa. Melalui BTS kapasitas dan kualitas 
termasuk jangkauan suatu sistem seluler ke 
terminal mobile station dapat ditentukan. Dengan 
asumsi bahwa 1 BTS dapat menampung 2.500-
3.000 pelanggan per wilayah cakupan, maka 
dengan meningkatknya jumlah pelanggan, 
jumlah BTS tersebut selain dipengaruhi 
pertumbuhan pelanggan juga dipengaruhi 
perluasan cakupan layanan dan peningkatan 
kualitas layanan (Fauzi, 2013).  
Penambahan jumlah dan lokasi antena sudah 
merupakan tuntutan yang wajib dipenuhi oleh 
para operator. Langkah ini merupakan solusi 
terhadap dua permasalahan meliputi perluasan 
daerah cakupan pada wilayah baru maupun untuk 
mengatasi blank spot, yaitu daerah yang tidak 
mendapatkan layanan dengan kualitas sinyal 
yang memadai, dan penerapan cell splitting dan 
pembentukan sel-sel mikro, di mana wilayah 
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cakupan sel dipecah-pecah menjadi sejumlah 
segmen area yang lebih kecil untuk 
meningkatkan kapasitas layanan pada wilayah 
dengan kepadatan pelanggan yang tinggi dan 
terus meningkat (Denny, 2008). 
Perkembangan industri telekomunikasi, 
khususnya telekomunikasi seluler di kota 
Kendari sedang berkembang pesat, apalagi 
dengan bertambahnya jumlah operator telepon 
seluler. Oleh karena itu, pemerintah kota Kendari 
dapat meningkatkan pendapatannya dan 
terbukanya lapangan pekerjaan bagi para 
pengangguran di kota Kendari. Hal ini 
merupakan sebuah dampak yang sangat positif 
bagi masyarakat luas. 
Kota Kendari dengan laju pertumbuhan yang 
sangat tinggi akan mempengaruhi banyaknya 
penggunaan telepon genggam yang berarti 
kebutuhan akan jaringan telekomunikasi terus 
meningkat. Diperlukan tambahan-tambahan BTS 
untuk dapat memenuhi kebutuhan jaringan 
telekomunikasi tersebut. Selain pertumbuhan 
penduduk, kepadatan penduduk juga memaksa 
wilayah pelayanan BTS perlu diatur dan ditata. 
Fungsi-fungsi ekonomi juga diprediksi akan 
tumbuh seiring dengan laju konsumsi 
penggunaan jaringan telekomunikasi. Sebagai 
salah satu kota yang sedang berkembang, maka 
Kota Kendari perlu melihat pengaruh – pengaruh 
yang mungkin dan bahkan ditimbulkan terhadap 
pertumbuhan jaringan telekomunikasi, terutama 
terhadap pertumbuhan Tower/BTS, sehingga 
pemerintah beserta stake holders terkait dapat 
segera mengambil langkah-langkah terbaik dalam 
rangka menangulangi pengaruh tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
muncul pemikiran akan perlunya sebuah 
penelitian untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan dari 
pertumbuhan manara BTS terhadap tata ruang 
wilayah kota Kendari, serta dampak terhadap tata 
ruang yang dirasakan masyarakat saat ini dimana 
masyarakat akan menjadi responden yang 
diharapkan dapat memberikan informasi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak 
pengembangan BTS  (Base Transceiver Station)  
terhadap tata ruang wilayah dan lingkungan di 
Kota Kendari. 
 
 
2. Metode 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 
variabel bebas dan variable terikat. Variabel 
bebas berupa gaya hidup modern dan persepsi 
perumahan, sedangkan variabel terikat adalah 
karakteristik wilayah perumahan.  
Indikator dari variabel yang digunakan untuk 
mengukur dampak/pengaruh tata ruang wilayah 
dari pembangunan menara BTS adalah dengan 
melihat sebaran menara tower BTS dengan peta 
penggunaan lahan kota Kendari, peta tata ruang 
wilayah, peta  topografi. Tahap selanjutnya adlah 
data-data gtersebut disandingkan untuk melihat 
dampak terhadap tata ruang yang sudah ada.  
Variabel dampak menara BTS terhadap 
lingkungan terdapat empat indikator untuk 
mengukur varibel tersebut, yaitu karakteristik 
penduduk di sekitar tower BTS, jenis gangguan 
kesehatan masyarakat di sekitar tower BTS, 
dampak keselamatan masyarakat di sekitar tower 
BTS dan indikator  status kepemilikan tanah di 
atas menara/tower BTS. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode gabungan antara kuantitatif dan 
kualitatif. Teknik kuantitatif dipergunakan untuk 
mengukur data berupa angka atau kualitatif 
diangkakan berkenaan dengan tingkat pelayanan 
dari infrastruktur, sedangkan teknik kualitatif 
digunakan untuk menjelaskan dan mengetahui 
hal-hal yang tidak bisa dijelaskan secara 
kuantitatif.  
Pengolahan dan analisa data ditetapkan pada 
lokasi penelitian di Kota Kendari di sepuluh 
kecamatan. Interpretasi penggunaan lahan berasal 
dari data penginderaan jauh dua titik tahun yaitu 
citra satelit Landsat  tahun 2009 dan 2011. Proses 
interpretasi citra dimulai pada saat pengolahan 
awal, penajamam gambar dan pemotongan citra 
yang disesuaikan dengan peta administrasi lokasi 
penelitian (USU, 2006). Proses klasifikasi 
penggunaan lahan meliputi pengkelasan objek 
hasil interpretasi citra kedalam beberapa jenis 
penggunaan lahan berdasarkan kenampakan pada 
citra yaitu; kawasan perumahan kepadatan 
rendah, perumahan kepadatan sedang, perumahan 
kepadatan tinggi, kawasan industri, kawasan 
perkantoran, kawasan pelayanan pendidikan, 
kawasan perlindungan setempat kawasan ruang 
terbuka, hutan, kolam air tawar, rawa dan 
pemakaman umum (Yuli, 1996). Hasil klasifikasi 
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ini kemudian diuji kebenarannya dengan 
melakukan pengecekan  lapang   yang kemudian 
digunakan untuk menganalisa dan memperbaiki 
hasil interpretasi klasifikasi penggunaan lahan.  
Pengolahan data untuk mendapatkan informasi 
digital yang berasal dari peta-peta tematik 
dilakukan melalui proses digitasi peta sehingga 
diperoleh basis data digital (Tobler, 1970, 
Rondinelli, 1985). Untuk mendeteksi perubahan 
penggunaan lahan dilakukan dengan proses 
tumpang tindih peta antara dua titik tahun yaitu 
penggunaan lahan tahun 2009 dan  penggunaan 
lahan tahun 2013 yang berasal dari interpretasi  
citra tahun 2011 ditambah dengan hasil 
pengecekan lapang tahun 2015. Analisis data 
perubahan penggunaan lahan dan analisis 
kesesuaian  terhadap tataruang wilayah Kota 
Kendari  dengan menggunakan aplikasi GIS Arc 
Map Versi 9.3. Hasil analisis disajikan dalam 
bentuk deskriptif untuk mengetahui perubahan 
penggunaan lahan dan kesesuaianya dengan 
tataruang sehubungan dengan kegiatan 
pengembangan BTS di Kota Kendari. 
Selanjutnya dengan mengambil sampel tiga 
kecamatan yaitu kecamatan dengan kepadatan 
tinggi, sedang dan kepadatan rendah, untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan dan kemampuan 
masyarakat dalam melihat kondisi lingkungan 
dari hadirnya menara/tower BTS. Dari sampel 
tiga kecamatan tersebut akan terlihat seberapa 
besar pengaruh perkembangan perumahan, 
jumlah jalur jalan dan panjang ruas jalan. 
Analisis kuantitatif diperoleh dari hasil 
wawancara kepada responden, survei 
institusional dan survei lapang (masyarakat 
disekitar lokasi Tower BTS). Analisis dapat 
dikelompokkan dalam tahap kegiatan analisis 
tiap jenis infrastruktur, untuk menjawab 
karakteristik penduduk disekitar tower BTS, 
kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis 
data- data hasil survei, yaitu dengan kegiatan, 
analisis data mengenai karakteristik penduduk, 
yaitu penduduk berpenghasilan tinggi, sedang 
dan rendah, analisis tingkat pendidikan 
penduduk, analisis hubungan antar tetangga dan 
analisis kepemilikan lahan. 
Analisis untuk menjawab jenis gangguan 
kesehatan yang diakibatkan dari pembangunan 
tower BTS meliputi analisis penyakit-penyakit 
yang diderita masyarakat di sekitar tower BTS 
dari puskesmas setempat, dan analisis langsung 
kepada masyarakat tentang penyakit yang 
diakibatkan oleh pembangunanr tower BTS (Fox, 
2005). Untuk menjawab permasalahan dampak 
keselamatan masyarakat disekitar tower BTS 
adalah dengan langkah-langkah analisis fisik 
terhadap tower BTS,  analisis kepada masyarakat 
terkait hal-hal yang memungkinkan tower BTS 
rubuh dan analisis jarak ideal tower BTS dengan 
perumahan penduduk (Hidayat, 2008).  
Untuk menjawab dampak positif dari keberadaan 
menara/tower BTS  dilakukan dengan langkah-
langkah analisis pengaruh ekonomi masyarakat 
disekitar tower BTS, analisis langsung kepada 
masyarakat terkait dampak mengakses internet 
dan analisis potensi kemudahan akses informasi 
(Yuli, 1996). 
3. Hasil dan Pembahasan 
Dampak Pembangunan Menara BTS 
terhadap Kondisi Wilayah Kota Kendari  
Dari hasil penelittian ini terlihat jelas bahwa 
meningkatnya kebutuhan akan infrastruktur 
telekomunikasi maka kondisi wilayah dalam hal 
ini adalah penggunaan lahan di Kota Kendari  
semakin meningkat. Kondisi ini terlihat dari 
meningkatnya perumahan jumlah dan panjang 
jalan di Kota Kendari.  Banyaknya rumah-rumah 
warga yang berdekatan dengan menara/tower 
BTS memungkinkan pola-pola ruang di Kota 
Kendari juga akan berubah. 
 
Gambar 1. Jumlah rumah pada tiga wilayah 
kecamatan di Kota Kendari 
Berdasarkan jumlah perumahan yang ada di tiga 
kawasan kecamatan, dapat dilihat bahwa di 
Kecamatan Kadia jumlah rumah lebih tinggi 
dibandingkan dengan dua kecamatan yaitu 
kecamatan Kambu dan Kecamatan Abeli. Hal ini 
dipengaruhi oleh wilayah kecamatan kadia 
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berada di tengah kota kendari dengan berbagai 
infrastruktur yang menunjang seperti 
infrastruktur telekomunikasi dengan adanya 
menara BTS, infrastruktur sosial dan 
infrastruktur umum yang dengan mudah dapat 
diakses oleh warga disekitarnya. Gambar 1 
menunjukan  perkembangan perumahan pada tiga 
kawasan di Kota Kendari. 
 
Gambar 2.  Jumlah jalur jalan pada tiga wilayah 
kecamatan di Kota Kendari 
 
 
Gambar 3.  Panjang jalur jalan pada tiga wilayah 
kecamatan di Kota Kendari 
 
Selain jumlah rumah, jumlah jalur jalan juga 
berpengaruh dengan hadirnya infrastruktur 
telekomunikasi. Jumlah jalur jalan setelah 
dilakukan penelitian menunjukkan jumlah jalur 
jalan bervariasi. Pada tabun 2010 jumlah jalur 
jalan yang tertinggi berturut-turut ada di 
Kecamatan Kadia, Kecamatan Kambu dan 
Kecamatan Abeli, sedangkan pada tahun 2014 
jumlah jalur jalan di Kecamatan Kambu lebih 
tinggi dibandingkan dengan jumlah jalur jalan di 
Kecamatan Kadia. Hal ini dipengaruhi oleh 
kondisi wilayah Kecamatan Kadia yang memiliki 
luas wilayah yang relatif kecil dibandingkan 
dengan kecamatan Kambu dimana memiliki luas 
wilayah 24, 63 Km², sedangkan Kecamatan 
Kadia memiliki luas wilayah 6,71 km
2
. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengembangan wilayah di 
Kecamatan Kambu akan lebih baik dibandingkan 
dengan Kecamatan Kadia. 
Panjang jalur jalan di Kecamatan Kambu lebih 
tinggi dari dua wilayah kecamatan yag lain 
karena pengembangan jaringan jalan yang lebih 
merata dan kondisi wilayah  kecamatan yang 
relatif lebih mudah dilakukan pengembangan 
dengan luas wilayah yang tinggi dan dekat 
dengan pusat kota. Sementara wilayah 
Kecamatan Abeli memiliki jalur jalan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan Kecamatan Kadia, 
walaupun berada di pinggiran Kota Kendari. 
Pengembangan wilayah Kecamatan Kambu akan 
lebih baik ke depannya karena masih banyak 
lahan dan ruang-ruang kosong yang akan ditata 
dengan baik. 
Dampak Menara BTS terhadap Kondisi 
Lingkungan di Kota Kendari 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dampak 
yang paling dirasakan masyarakat di tiga wilayah 
kecamatan tersebut adalah mempermudah dalam 
akses informasi yang ternyata kontradiktif 
dengan persepsi negatif  dari menara/tower BTS. 
Dilihat dari karakteristik dampak negatif terlihat 
bahwa dampak negatif yang paling banyak 
dirasakan di tiga kecamatan adalah dampak 
bahaya roboh, karena hampir sebagian besar 
menara/tower BTS berada di sekitar pemukiman 
warga, secara langsung dapat membahayakan 
keberadaan warga di sekitarnya dengan perasaan 
was-was jika terjadi angin kencang maupun 
gempa bumi. Selain dampak roboh, dampak 
kerusakan barang elektronik merupakan dampak 
negatif kedua yang dirasakan oleh masyarakat 
disekitar menara/tower BTS. Kerusakan 
elektronik terbanyak terdapat di Kecamatan 
Abeli, selanjutnya Kecamatan Kambu dan 
Kecamatan Kadia. Kerusakan barang elektronik 
ini dirasakan langsung oleh warga. Hal ini dapat 
dilihat dari gambar 4.  
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Gambar 4.  Dampak negatif manara/tower BTS 
Selain dampak negatif, manara/tower BTS 
memberikan dampak positif yang sangat banyak, 
seperti mempermudah mengakses internet, 
meningkatkan penjualan pulsa yang memberikan 
dampak pendapatan ekonomi bagi warga di 
sekitar menara tower BTS. Dari hasil penelitian 
sebanyak 18 responden di Kecamatan Kadia 
merasakan tingginya penjualan pulsa, sementara 
di Kecamatan Kambu yang sebanyak 39 
responden dan di Kecamatan Abeli yang 
sebanyak 32 responden, yang paling dirasakan 
warga adalah dampak mempermudah akses 
komunikasi. Masarakat sangat terbantu oleh 
adanya menara/tower BTS walaupun berada di 
sekitar menara (Gambar 5). 
 
Gambar 5.  Dampak positif manara/Tower BTS 
Menara telekomunikasi diharapkan dapat 
memberi multiplier effect bagi pertumbuhan 
ekonomi di Kota Kendari. Karena penambahan 
menara telekomunikasi baru seiring dengan 
bertambahnya penempatan Base Transceiver 
Station (BTS) oleh operator telekomunikasi 
atapun penyedia menara telekomunikasi. Hal ini 
untuk mendukung kelancaran berkomunikasi 
serta menunjang kemudahan aktivitas 
masyarakat. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Keberadaan menara BTS yang ada di Kota 
Kendari mempengaruhi kondisi wilayah, yaitu 
penggunaan lahan semakin meningkat, yaitu 
pertambahan rumah di sekitar menara/tower 
BTS, pertambahan ruas jalan dan pertambahan 
panjang jalan. Perubahan lahan tersebut terjadi di 
Kecamatan Kadia dengan pertambahan rumah, 
dan di Kecamatan Kambu Abeli dengan 
pertambahan ruas jalan dan panjang jalan. 
Hampir seluruh responden mempunyai penilaian 
terhadap keberadaan menara/tower BTS pada 
masalah lingkungan. Dampak negatif dari tower 
BTS bagi masyarakat di Kota Kendari yang 
diwakili tiga kecamatan adalaha keresahan 
terhadap bahaya robohnya menara/tower. Di lain 
sisi keberadan menara juga membawa dampak 
yang positif bagi warga disekitar menara, yaitu 
dapat meningkatkan pendapatan ekonomi, seperti 
meningkatkan pendapatan bagi warga yang 
menjual pulsa, mempermudah mengakses 
internet dan  mengakses informasi dengan cepat. 
Perencanaan pengembangan tower/menara BTS 
di Kota Kendari tidak terlepas dari peran seluruh 
stakeholder yang terkait. Pemerintah lebih 
berperan dalam hal ini, seperti membuat 
Peraturan Daerah (PERDA) terkait dengan 
keberadaan tower BTS. Bagaiamana pemerintah 
membuat regulasi yang menagatur posisi menara 
BTS yang tidak menyalahi kaidah-kaidah tata 
ruang wilayah. Diharapkan PERDA tersebut 
dapat mempertimbangkan pembangunan BTS 
dilihat dari jarak pemukiman penduduk maupun 
fasilitas lain, maupun dilihat dari ketinggian 
menara BTS. Selain itu pula pemerintah harus 
lebih sigap terhadap perizinan, masalah-masalah 
dengan lingkungan sekitar, sehingga ada tindak 
lanjut yang lebih responsif terhadap persolan 
masyarakat di sekitar menara BTS, seperti 
adanya gangguan kesehatan. 
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